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Tumbuhan obat memiliki potensi untuk menjadi alternatif pengobatan dan peningkatan daya 

saing ekonomi nasional karena Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2016. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang tumbuhan obat yang ada di lokasi 

penelitian sehingga dapat memperkaya informasi tentang tumbuhan obat sekaligus memberi 

informasi tambahan bagi pengelola kawasan tersebut. Tujuan jangka panjang penelitian ini 

adalah pengembangan potensi tanaman obat asal Desa Cigugurgirang  Kabupaten Bandung Barat 

sebagai upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Tujuan khusus yang ingin dicapai 

adalah mengetahui cara pemanfaatan tanaman obat, cara memperoleh tanaman obat, dan jenis-

jenis tanaman obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Cigugurgirang Kecamatan 

Parongpong Kabupaten Bandung Barat. Metode yang digunakan adalah survey eksploratif dan 

metode Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu proses pengkajian yang berorientasi pada 

keterlibatan dan peran masyarakat secara aktif dalam penelitian. Informan berjumlah 30 orang 

dengan mencari informasi menggunakan metode purposive sampling. Keterlibatan masyarakat 

diperoleh melalui wawancara dengan teknik wawancara semi struktural yang berpedoman pada 

daftar pertanyaan seperti: nama lokal tanaman, bagian yang dimanfaatkan, manfaatnya, cara 

pemanfaatannya dan lainnya. Setiap tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat tradisional 

diidentifikasi. Sampel penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan tanaman obat . 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan informasi bahwa di Desa Cigugurgirang terdapat 26 

Famili yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat yang terdiri dari 50 Spesies. Famili yang 

paling banyak dimanfaatkan adalah Famili Zingiberaceae, terdiri dari enam spesies diantaranya 

adalah Jahe Merah, Kunyit/Koneng Temen, Kencur/Cikur, Lempuyang, Pacing, dan 

Lengkuas/Laja. Organ yang digunakan yaitu daun yang mencapai 30 spesies dari 50 spesies yang 

didapatkan di Desa Cigugurgirang. Bagian lainnya yaitu akar dua spesies, buah sepuluh spesies, 

rimpang delapan spesies, bunga tiga spesies, umbi dua spesies, biji satu spesies dan batang satu 

spesies. 
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